
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Perusahaan

a. Sejarah PT. Indosat Tbk

Indosat Tbk (ISAT) didirikan pada tanggal 10 November 1967 sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing pertama di Indonesia yang menyediakan layanan telekomunikasi internasional melalui satelit internasional. Indosat menjadi perusahaan telekomunikasi internasional pertama yang dibeli dan dimiliki 100 % oleh Pemerintah Indonesia. Pada tahun 1994, Indosat menjadi perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan New York Stock Exchange. Dan di tahun yang sama Indosat mengambil alih saham mayoritas Satelindo dan SLI di Indonesia lalu mendirikan PT Indosat Multimedia Mobile (IM3) sebagai pelopor jaringan GPRS dan layanan multimedia. 
Pada tahun 2003, Indosat bergabung dengan anak perusahaan, yaitu : Satelindo, IM3 dan Bimagraha untuk membentuk operator seluler di Indonesia. Dan Indosat mendapatkan lisensi jaringan 3G dan berhasil memperkenalkan layanan 3,5G di Jakarta dan Surabaya. Dan pada tahun 2009, Qtel membeli saham seri B sebanyak 24,19% dari publik sehingga Qtel menjadi pemegang saham mayoritas Indosat dengan kepemilikan 65%. Pada tahun yang sama Indosat memperoleh lisensi tambahan frekuensi 3G dari Kementrian Komunikasi dan Informatika serta 

memenangkan tender untuk lisensi WiMAX yang diadakan pemerintah. Setahun kemudian, Indosat melakukan transformasi untuk menjadi perusahaan yang lebih fokus dan efisien dengan restrukturisasi organisasi, modernisasi dan ekspansi jaringan seluler serta inisiatif untuk mencapai keunggulan operasional. Dan perubahan terjadi pada tahun 2012, dimana Indosat mencapai 58,5 Juta pelanggan yang didukung oleh peningkatan jaringan serta inovasi produk. 

Pada tahun 2013, Indosat mengadakan komersialisasi jaringan 3G di frekuensi 900 MHz. Setahun berikutnya Indosat melakukan peluncuran dan komersialisasi layanan 4G di 900 MHz dengan kecepatan hingga 42Mbps di beberapa kota besar di Indonesia. Pada tahun 2015, tepatnya 19 November 2015 Indosat resmi berganti nama menjadi Indosat Ooredoo. 

b. Visi dan Misi 

a) Visi 

Menjadi perusahaan telekomunikasi digital terdepan di Indonesia

b) Misi 

1. Terdepan dalam menyediakan Digital Touch Point
2. Pemain yang kuat di area prioritas

3. Pemain yang cepat dan focus

c. Produk PT. Indosat Tbk

a) Retail 

1. IM3 Ooredoo (Prabayar dan Pascabayar)

2. MPWR

b) Skala Besar 

1. Mobile
2. Convergence
3. Machine to Machine (M2M)

4. IT Services
5. Connectivity

6. Satellite
7. International & Roaming 
c) Digital 

1. CIPIKA

2. Dompetku

3. Dompetku Plus

4. Dompetku Pengiriman Uang

5. On De Go

6. Pay Up

7. IMX

8. Ideabox

9. Arena Seru

d. Anak Perusahaan PT. Indosat Tbk

a) PT. Lintasarta 

b) PT Portal Bursa Digital

c) PT Starone Mitra Telekomunikasi

d) PT Dawamiba Engineering

e) PT Catur Elang Perkasa

f) PT Lintas Media Danawa

B. Deskriptif Responden 

Penelitian ini menggunakan sampel yang berjumlah 100 responden dari populasi pengguna kartu Indosat di kota Surakarta. 

1. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

	Jenis Kelamin
	Jumlah
	Prosentase (%)

	Laki - laki
	42
	42

	Perempuan
	58
	58

	Jumlah
	100
	100



Sumber : Data primer yang diolah 2022 terlampir
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Gambar 4.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik jenis kelamin responden paling dominan yaitu perempuan sebanyak 58 responden (58%). Hal ini membuktikan bahwa peminat paling tinggi dalam penggunaan kartu Indosat adalah perempuan. Hal ini dikarenakan jumlah penduduk perempuan lebih banyak daripada laki-laki dan perempuan cenderung memilih kartu Indosat untuk menggunakan kartu dengan harga yang murah tetapi kualitas yang baik. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Hasil penelitian diperoleh karakteristik responden berdasarkan usia disajikan pada tabel berikut :

Tabel 4.2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

	Usia
	Jumlah 
	Prosentase (%)

	17 – 20 Tahun
	22
	22

	21 – 25 Tahun
	61
	61

	26 – 30 Tahun
	8
	8

	31 – 40 Tahun
	9
	9

	Jumlah 
	100
	100


Sumber : Data primer yang diolah 2022 terlampir
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Gambar 4.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik berdasarkan usia responden paling banyak yaitu usia 21 – 25 tahun yang berjumlah 61 responden, sedangkan yang paling sedikit yaitu usia 26 – 30 tahun sebanyak 8 responden. Hal ini dikarenakan pada usia 21 – 25 tahun termasuk dalam generasi Z atau generasi yang lahir saat penggunaan komputer, internet dan smartphone sedang populer dan cukup konsumtif. Dan karena kartu Indosat menawarkan harga yang murah dengan jumlah kuota yang banyak maka banyak dari mereka memilih kartu Indosat.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan

	Pekerjaan
	Jumlah
	Prosentase (%)

	Pelajar / Mahasiswa
	66
	66

	Karyawan Swasta
	21
	21

	PNS
	2
	2

	Wiraswasta
	7
	7

	Lainnya
	4
	4

	Jumlah
	100
	100


Sumber : Data primer yang diolah 2022 terlampir


[image: image3.png]Pekerjaan Responden

m Pelajar/
Mahasiswa

W Karyawan Swasta

mPNS

® Wiraswasta




Gambar 4.3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang karakteristik pekerjaan responden paling banyak yaitu pelajar/mahasiswa sebanyak 66 responden, sedangkan yang paling sedikit yaitu PNS sebanyak 2 responden. Hal ini
dikarenakan kartu Indosat menyediakan produk dengan harga yang murah dan kualitas yang baik dan pelajar/mahasiswa yang belum berpenghasilan memilih kartu Indosat karena sesuai dengan kebutuhan mereka. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili

Dalam penelitian ini peneliti mencari data dari responden yang berdomisili di Surakarta dan menurut hasil penyebaran kuesioner dari 100 responden seluruhnya adalah masyarakat Surakarta. 
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Gambar 4.4

Karakteristik Responden Berdasarkan Domisili
C. Uji Instrumen 

1. Hasil Uji Validitas 

Pengukuran validitas data penelitian dilakukan dengan cara membandingkan rhitung dengan rtabel. Kriteria penilaian validitas datanya adalah jika pada taraf signifikansi 0,5 r hitung > r tabel maka data tersebut dinyatakan valid. Dengan penghitungan rtabel sebagai berikut:
rtabel 
= Jumlah Responden – Jumlah Pertanyaan per Variabel


= 100 – 5


= 95 = 1,996 atau 1,99
Hasil uji validitas untuk setiap variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.4

Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Penggunaan (Y)

	Item 
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	Y1.1
	0,402
	0,199
	Valid

	Y1.2
	0,395
	0,199
	Valid

	Y1.3
	0,386
	0,199
	Valid

	Y1.4
	0,330
	0,199
	Valid

	Y1.5
	0,426
	0,199
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian pada variabel keputusan penggunaan menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid karena nilainya diatas 0,199.

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Variabel Harga (X1)

	Item 
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	X1.1
	0,397
	0,199
	Valid

	X1.2
	0,591
	0,199
	Valid

	X1.3
	0,590
	0,199
	Valid

	X1.4
	0,368
	0,199
	Valid

	X1.5
	0,271
	0,199
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian pada variabel keputusan penggunaan menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid karena nilainya diatas 0,199.

Tabel 4.6

Hasil Uji Validitas Kualitas Produk (X2)

	Item 
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	X2.1
	0,473
	0,199
	Valid

	X2.2
	0,715
	0,199
	Valid

	X2.3
	0,311
	0,199
	Valid

	X2.4
	0,294
	0,199
	Valid

	X2.5
	0,453
	0,199
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian pada variabel keputusan penggunaan menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid karena nilainya diatas 0,199.

Tabel 4.7

Hasil Uji Validitas Citra Merek (X3)

	Item 
	rhitung
	rtabel
	Keterangan

	X3.1
	0,257
	0,199
	Valid

	X3.2
	0,305
	0,199
	Valid

	X3.3
	0,327
	0,199
	Valid

	X3.4
	0,550
	0,199
	Valid

	X3.5
	0,416
	0,199
	Valid


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diambil kesimpulan bahwa instrumen penelitian pada variabel keputusan penggunaan menunjukkan bahwa semua item dinyatakan valid karena nilainya diatas 0,199.

2. Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dengan cara menghitung Cronbach’s Alpha dari masing masing instrumen dalam suatu variabel. Hasil uji reliabilitas masing masing variabel adalah :

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

	Variabel 
	Cronbach’s Alpha
	Keterangan

	Keputusan Penggunaan
	0,628
	Reliabel

	Harga
	0,684
	Reliabel

	Kualitas Produk
	0,686
	Reliabel

	Citra Merek
	0,615
	Reliabel


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.8 hasil pengujian reliabilitas terhadap semua variabel dengan Cronbach’s Alpha sebagaimana terlihat pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen penelitian ini adalah reliabel. 

D. Analisis Data

1) Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Hasil pengujian normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov
	Asymp.Sig
	Keterangan 

	Unstandardized Residual
	0,722
	0,674
	Sebaran data normal


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.9 hasil pengujian Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk model regresi sebesar 0,674 atau lebih besar dari 0,05. Menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki sebaran data yang normal. 
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan melihat ada atau tidaknya penyimpangan heteroskedastisitas. Dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila nilai signifikansinya > 0,05. Hasil uji heteroskedastisitas pada variabel bebas dan terikat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.10

Hasil Uji Heteroskedastisitas

	Variabel
	Signifikansi
	Keterangan

	Harga
	0,269
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	Kualitas Produk
	0,844
	Tidak terjadi heteroskedastisitas

	Citra Merek
	0,197
	Tidak terjadi heteroskedastisitas


Sumber: Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.10 hasil pengujian heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel bebas nilai signifikansinya lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui adanya korelasi antar variabel bebas. Uji ini dilakukan dengan kriteria apabila nilai VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikolinieritas. Berdasarkan hasil uji multikolinieritas yang dilakukan maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.11

Hasil Uji Multikolinieritas

	Variabel
	Tolerance
	VIF
	Keterangan

	Harga
	0,594
	1,683
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Kualitas Produk
	0,514
	1,944
	Tidak terjadi multikolinieritas

	Citra Merek 
	0,417
	2,125
	Tidak terjadi multikolinieritas


Sumber : Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan tabel 4.11 hasil pengujian multikolinieritas menunjukkan bahwa setiap variabel tidak terjadi multikolinieritas karena nilai Tolerance menunjukkan > 0,1 dan VIF > 10.

2) Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel harga (X1), kualitas produk (X2), citra merek (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y). persamaan regresi linier berganda yang diperoleh adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

	Variabel
	Koefisien Regresi (B)

	(Constant)
	7,993

	Harga
	0,508

	Kualitas Produk
	0,050

	Citra Merek 
	0,066


Sumber : Data primer yang diolah 2022

Nilai koefisien yang ada pada tabel 4.12 dapat dihasilkan persamaan :
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Penjelasannya adalah sebagai berikut :

a. Konstanta sebesar 7,993 menyatakan bahwa jika variabel harga (X1), kualitas produk (X2), citra merek (X3) dianggap konstan maka keputusan penggunaan (Y) akan meningkat sebesar 7,993.

b. b1 = 0,508 koefisien regresi harga (X1) bernilai positif yang berarti apabila kualitas produk (X2) dan citra merek (X3) dianggap konstan, maka setiap peningkatan harga (X1) 1 (satu) akan mengakibatkan keputusan penggunaan (Y) meningkat sebesar 0,508.

c. b2 = 0,050 koefisien regresi kualitas produk (X2) bernilai positif yang berarti apabila harga (X1) dan citra merek (X3) dianggap konstan, maka setiap peningkatan kualitas produk (X2) 1 (satu) akan mengakibatkan keputusan penggunaan (Y) meningkat sebesar 0,050.

d. b3 = 0,066 koefisien regresi citra merek (X3) bernilai positif yang berarti apabila harga (X1) dan kualitas produk (X2) dianggap konstan, maka setiap peningkatan citra merek (X3) 1 (satu) akan mengakibatkan keputusan penggunaan (Y) meningkat sebesar 0,066.

3) Uji Hipotesis

a. Uji Simultan (Uji F)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel bebas (independen) secara bersama-sama atau simultan mempengaruhi variabel dependen atau tidak. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka variabel independen secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji F yang dilakukan maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.13

Hasil Uji F

	Variabel
	Fhitung
	Ftabel
	Sig (Probabilitas)
	Keterangan

	(Constant)
	26,472
	2,699
	0,000
	Ho ditolak

	Harga
	
	
	
	

	Kualitas Produk
	
	
	
	

	Citra Merek
	
	
	
	


Sumber : Data primer yang diolah 2022

Langkah – langkah pengujiannya sebagai berikut :

1. Menentukan Ho dan Ha

Jika Ho : β1 = β2 = β3 = 0 tidak ada pengaruh yang signifikan antara Harga (X1) Kualitas Produk (X2) dan Citra Merek (X3) secara simultan terhadap Keputusan Penggunaan Kartu Indosat

Jika Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 ≠ 0 ada pengaruh yang signifikan antara Harga (X1) Kualitas Produk (X2) dan Citra Merek (X3) secara simultan terhadap Keputusan Penggunaan Kartu Indosat .
2. Level of significant (α) = 0,05

F​tabel 
= 0,05 (k-1;n-k)



= 0,05 (4-1;100-4)



= 0,05 (3;96)



= 2,699

3. Kriteria pengujian 
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Gambar 4.5

Kurva Normal Uji F

Ho diterima apabila Fhitung > 2,699

Ho ditolak apabila Fhitung < 2,699

4. Perhitungan Fhitung 

Berdasarkan output data yang menggunakan aplikasi SPSS versi 21 hasil yang diperoleh Fhitung sebesar 26,472

5. Keputusan Pengujian

Berdasarkan hasil analisis uji F melalui program SPSS diperoleh Fhitung sebesar 26,472 sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,699. Jadi Fhitung > Ftabel sehingga Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh secara bersama-sama atau simultan antara variabel harga (X1) kualitas produk (X2) dan citra merek (X3) terhadap variabel keputusan penggunaan (Y). 

Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel harga, kualitas produk dan citra merek pada penelitian ini secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan penggunaan dibuktikan dengan beberapa langka pengujian diatas, dapat disimpulkan pula dengan nilai signifikan pada pengujian tidak lebih dari level of significant yang digunakan, yaitu 0,000 < 0,05.

b. Uji Parsial (Uji t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individu terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil uji t yang dilakukan maka didapat hasil sebagai berikut:

Tabel 4.14

Hasil Uji t

	Variabel
	thitung
	ttabel
	Sig

(Prob)
	Keterangan

	Harga
	6,036
	1,985
	0,000
	Berpengaruh

	Kualitas Produk
	0,556
	1,985
	0,556
	Tidak Berpengaruh

	Citra Merek
	0,541
	1,985
	0,541
	Tidak Berpengaruh


Sumber : Data primer yang diolah 2022

Langkah-langkah pengujian pada uji t adalah sebagai berikut :

1) Pengaruh variabel harga harga (X1) terhadap variabel keputusan penggunaan (Y) 

a. Menentukan hipotesa

Jika Ho : β1 = 0, artinya variabel independen Harga (X1) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y).

Jika Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel independen Harga (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y).
b. Menentukan level of significant (α = 0,05)

ttabel 
= (α/2, n-k)


= (0,05/2; 100-4)


= (0,025; 96)


= 1,985

c. Kriteria pengujian 
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Gambar 4.6

Kurva Normal Uji t Harga

Ho diterima apabila –ttabel  ≤  thitung  ≤  ttabel
Ho ditolak apabila –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 
d. Keputusan pengujian 

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS maka diperoleh hasil thitung > ttabel (6,036 > 1,985) dengan nilai signifikan 0,000 < 0,05 yang artinya Ho ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan.

2) Pengaruh variabel kualitas produk (X2) terhadap keputusan penggunaan (Y)

a. Menentukan hipotesa 

Jika Ho : β1 = 0, artinya variabel independen Kualitas Produk (X2) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y).

Jika Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel independen Kualitas Produk (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y).
b. Menentukan level of significant (α = 0,05)

ttabel 
= (α/2, n-k)


= (0,05/2; 100-4)


= (0,025; 96) = 1,985

c. Kriteria pengujian 
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Gambar 4.7

Kurva Normal Uji t Kualitas Produk

Ho diterima apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel
Ho ditolak apabila –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 
d. Keputusan pengujian 

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS maka diperoleh hasil thitung < ttabel (0,591 < 1,985) dengan nilai signifikan 0,556 > 0,05 yang artinya Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial kualitas produk tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 

3) Pengaruh citra merek (X3) terhadap keputusan penggunaan (Y)

a. Menentukan hipotesa 

Jika Ho : β1 = 0, artinya variabel independen Citra Merek (X3) secara parsial tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y).

Jika Ha : β1 ≠ 0, artinya variabel independen Citra Merek (X3) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen Keputusan Penggunaan (Y).
b. Menentukan level of significant (α = 0,05)

ttabel 
= (α/2, n-k)


= (0,05/2; 100-4)


= (0,025; 96) = 1,985

c. Kriteria pengujian 
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Gambar 4.8

Kurva Normal Uji t Citra Merek 

Ho diterima apabila –ttabel ≤ thitung ≤ ttabel
Ho ditolak apabila –thitung < -ttabel atau thitung > ttabel 
d. Keputusan pengujian 

Dari hasil perhitungan menggunakan SPSS maka diperoleh hasil thitung < ttabel (0,613 < 1,985) dengan nilai signifikan 0,541 > 0,05 yang artinya Ho diterima, maka dapat disimpulkan bahwa secara citra merek tidak berpengaruh positif dan  signifikan terhadap keputusan penggunaan 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 4.15

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

	Adjusted R Square

	0,436



     Sumber : Data primer yang diolah 2022

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh Adjusted R Square sebesar 0,436 (43,6%), artinya kontribusi variabel harga, kualitas produk dan citra merek terhadap variabel keputusan penggunaan kartu Indosat sebesar 43,6% dan sisanya sebesar 56,4% dipengaruhi oleh variabel lain seperti : promosi, iklan, varian produk dan lain-lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

E. Pembahasan 

1. Pengaruh harga, kualitas produk dan citra merek terhadap keputusan penggunaan

Harga, kualitas produk dan citra merek secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap keputusan penggunaan kartu Indosat. Hasil tersebut membuktikan bahwa semakin tinggi variabel harga, kualitas produk dan citra merek maka terjadi peningkatan keputusan pembelian secara nyata. Secara garis besar, pengaruh harga, kualitas produk dan citra merek yang paling dominan dalam keputusan penggunaan dalam penelitian ini adalah harga. Tinggi rendahnya harga mempengaruhi persepsi konsumen terhadap penggunaan suatu produk. Semakin baik harga produk tersebut maka minat konsumen untuk menggunakan produk tersebut akan meningkat. 

2. Pengaruh Harga terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh hasil thitung sebesar 6,036 dan signifikansinya kurang dari 5% yaitu 0,000 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa harga berpengaruh dan signifikan terhadap keputusan penggunaan kartu Indosat. Hal ini dapat dijelaskan harga mempengaruhi keputusan penggunaan setiap konsumen yang menggunakan kartu Indosat melihat harga sebagai alternatif pilihan saat akan menggunakan. 
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Gambar 4.9

Harga Isi Ulang Paket Internet kartu Indosat

Dari gambar 4.9 diketahui bahwa harga isi ulang paket indosat cukup terjangkau. Keterjangkauan harga menjadi salah satu faktor penyebab konsumen memilih menggunakan kartu Indosat. Semakin terjangkau harga maka ketertarikan konsumen menggunakan kartu Indosat untuk memenuhi kebutuhan komunikasinya juga akan meningkat. Berdasarkan penelitian ini mendapatkan hasil pembahasan konsumen mengungkapkan bahwa kartu Indosat memiliki harga yang sesuai dengan keinginan konsumen. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Arief, 2017) yang menyatakan bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. Dengan hasil penelitian dan didukung oleh penelitian sebelumnya bahwa harga mempunyai keterkaitan dengan keputusan penggunaan.

3. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh hasil thitung yaitu sebesar 0,591 dan signifikansinya lebih dari 5% yaitu 0,556. Artinya kualitas produk tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan kartu Indosat. Dari salah satu pertanyaan pada kuesioner yang peneliti sebar yaitu “Kartu Indosat yang saya gunakan tidak pernah mengalami gangguan” dari pertanyaan tersebut dapat dijelaskan bahwa kualitas jaringan yang tidak mengalami gangguan memberi keyakinan pada konsumen untuk menggunakan kartu Indosat. Hal tersebut didukung dengan sudah tersedianya jaringan 5G di Surakarta sehingga masyarakat Surakarta bisa menggunakan kartu Indosat dengan kualitas jaringan yang baik. Dan dengan rencana dihadirkanya Program Kampung Digital oleh pemerintah kota Surakarta yang bekerja sama dengan Indosat Ooredoo membuat kualitas jaringan di kota Surakarta akan semakin baik sehingga masyarakat Surakarta tidak perlu mengkhawatirkan kualitas jaringan kartu Indosat. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Abdillah, 2020) yang menyatakan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
4. Pengaruh Citra Merek terhadap Keputusan Penggunaan 

Berdasarkan hasil analisis uji t diperoleh hasil thitung yaitu sebesar 0,613 dan signifikansinya lebih dari 5% yaitu 0,541. Artinya citra merek tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan kartu Indosat. Dari salah satu pertanyaan pada kuesioner yang peneliti sebar yaitu “Kartu Indosat mempunyai reputasi yang baik akan kualitasnya” dari pertanyaan tersebut dapat dijelaskan bahwa dengan kualitas produk kartu Indosat yang baik untuk masyarakat Surakarta maka citra merek kartu Indosat juga memiliki reputasi yang baik. Dan kartu Indosat terkenal sebagai kartu dengan harga yang terjangkau sehingga reputasi kartu Indosat semakin baik bagi masyarakat dan mampu bersaing dengan produk pesaingnya.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Ekatadeus, 2017) yang menyatakan bahwa citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan. 
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